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ABSTRACT 

This study was motivated by issues regarding mathematics instruction in the fifth-
grade class at SD Muhammadiyah 1 Pekanbaru, where teaching was dominated by 
lectures and repetitive practice exercises; consequently, students tended to be 
passive during discussions and struggled with application-based problems that 
deviated from standard patterns. The study aimed to describe the implementation 
of the Team Quiz method in fostering students' conceptual understanding of integer 
multiplication and to identify the factors supporting or hindering its application. A 
qualitative descriptive approach was employed. The research subjects consisted of 
28 fifth-grade students, while the informants included the school principal, the fifth-
grade teacher, and six students selected purposively based on diverse academic 
abilities. Data collection involved observation, interviews, and documentation. Data 
analysis proceeded through collection, condensation, presentation, and conclusion 
drawing/verification, with data validity ensured via triangulation of sources, 
techniques, and time. The results indicate that the Team Quiz method was 
implemented in eight stages: stating objectives and presenting material, forming 
heterogeneous groups, explaining quiz rules, conducting group discussions, 
presenting questions, taking turns answering, scoring, and providing reinforcement 
and conclusions. Implementing this method fostered student engagement, the 
confidence to participate, teamwork, and conceptual understanding. Supporting 
factors included teacher readiness, student enthusiasm, group cooperation, 
material suitability, learning facilities, and school support, whereas hindering factors 
included disparities in student ability, time constraints, and classroom management. 
 
Keywords: Team Quiz, conceptual understanding, mathematics learning, integer 
multiplication, elementary school. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pembelajaran matematika di 
kelas V SD Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang masih didominasi metode ceramah 
dan latihan soal secara berulang, sehingga peserta didik cenderung pasif dalam 
diskusi dan mengalami kesulitan ketika menghadapi soal aplikatif dengan pola 
berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 
Team Quiz dalam mendorong pemahaman konsep matematika peserta didik pada 
materi perkalian bilangan bulat serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
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dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 28 peserta didik kelas V, 
sedangkan informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas V, dan enam 
peserta didik yang dipilih secara purposive berdasarkan keberagaman kemampuan 
akademik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan keabsahan data 
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi Team Quiz dilaksanakan melalui delapan tahapan, yaitu 
penyampaian tujuan dan materi, pembagian kelompok heterogen, penjelasan 
aturan kuis, diskusi kelompok, pemberian soal, menjawab secara bergiliran, 
pemberian skor, serta penguatan dan penarikan kesimpulan. Penerapan metode ini 
mendorong keaktifan, keberanian berpartisipasi, kerja sama, dan pemahaman 
konsep peserta didik. Faktor pendukung meliputi kesiapan guru, antusiasme 
peserta didik, kerja sama kelompok, kesesuaian materi, sarana pembelajaran, dan 
dukungan sekolah, sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan 
peserta didik, keterbatasan waktu, dan pengelolaan kelas. 
 
Kata kunci: Team Quiz, pemahaman konsep, pembelajaran matematika, 
perkalian bilangan bulat, sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran matematika di 
sekolah dasar tidak hanya diarahkan 
agar peserta didik memperoleh 
jawaban yang benar, tetapi juga agar 
mereka memahami konsep yang 
mendasari prosedur penyelesaian. 
Pemahaman konsep menjadi penting 
karena peserta didik perlu mengenali 
makna suatu konsep, menjelaskan 
kembali dengan bahasa sendiri, dan 
menerapkannya ketika bentuk soal 
berubah. Dalam praktik pembelajaran, 
persoalan yang sering muncul adalah 
peserta didik lebih terbiasa menghafal 
aturan atau rumus daripada 
membangun pemahaman melalui 
pengalaman belajar yang aktif. 
Kondisi tersebut dapat menyebabkan 
peserta didik mengalami kesulitan 
ketika menghadapi soal yang berbeda 
dari contoh yang telah diberikan guru. 

Metode Team Quiz merupakan 
salah satu bentuk pembelajaran aktif 

yang menggabungkan kerja kelompok 
dan aktivitas kuis. Peserta didik tidak 
hanya menerima informasi, tetapi 
dilibatkan dalam diskusi, menjawab 
pertanyaan secara bergiliran, 
memberikan dukungan kepada 
anggota kelompok, dan memperoleh 
umpan balik. Unsur kolaboratif dan 
kompetitif yang terarah dapat 
menciptakan keterlibatan yang lebih 
tinggi sekaligus memberi kesempatan 
untuk mengulang konsep secara 
bermakna. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa Team Quiz telah 
digunakan untuk mendorong 
kemampuan komunikasi matematis, 
pemahaman konsep, keaktifan, dan 
hasil belajar peserta didik (Anggraeni 
et al., 2021; Dina et al., 2024; Izzati et 
al., 2024; Mutakin, 2022). 

Pada pembelajaran matematika, 
pengulangan konsep melalui kuis 
dapat membantu peserta didik 
mengenali pola dan mengingat 



      Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 
   Volume 12 Nomor 03, September 2026   

317 
 

kembali aturan yang telah dipelajari. 
Nurdianti et al. (2022) menunjukkan 
bahwa metode Team Quiz yang 
dipadukan dengan media konkret 
dapat mendukung literasi matematika 
peserta didik sekolah dasar. 
Sementara itu, Izzati et al. (2024) 
melaporkan bahwa penerapan Quiz 
Team dapat digunakan untuk 
meningkatkan minat dan pemahaman 
konsep matematika. Temuan-temuan 
tersebut memperlihatkan bahwa 
format kuis dapat menjadi sarana 
pembelajaran yang interaktif ketika 
guru mampu mengatur aktivitas 
kelompok dan memberikan penguatan 
terhadap jawaban peserta didik. 

Berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan sebanyak tiga kali di kelas V 
SD Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 
pembelajaran matematika masih 
didominasi oleh metode ceramah dan 
pemberian latihan soal secara 
berulang. Dalam situasi tersebut, 
sebagian peserta didik cenderung 
pasif dalam diskusi dan mengalami 
kebingungan ketika menghadapi soal 
aplikatif yang memiliki pola berbeda 
dari latihan sebelumnya. Data ulangan 
harian yang tercantum dalam skripsi 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
18 peserta didik belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kondisi tersebut menjadi alasan 
penting untuk melihat bagaimana 
pembelajaran yang lebih aktif dapat 
diterapkan dalam konteks kelas 
tersebut. 

Penelitian ini berfokus pada 
materi perkalian bilangan bulat. Materi 
ini dipilih karena peserta didik tidak 

hanya perlu melakukan operasi 
perkalian, tetapi juga memahami 
aturan tanda pada bilangan positif dan 
negatif. Kesalahan dalam 
menentukan tanda dapat terjadi 
meskipun peserta didik telah 
mengetahui prosedur perkalian 
bilangan. Oleh sebab itu, proses 
diskusi, penjelasan teman sebaya, 
pengulangan soal, dan pembahasan 
bersama dalam Team Quiz dipandang 
relevan untuk mengamati 
perkembangan pemahaman konsep 
peserta didik. 

Berbeda dengan sejumlah 
penelitian terdahulu yang lebih banyak 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
atau penelitian tindakan kelas untuk 
mengukur peningkatan hasil belajar, 
penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus 
penelitian bukan mengukur besarnya 
peningkatan secara statistik, 
melainkan menggambarkan secara 
mendalam bagaimana Team Quiz 
dilaksanakan, bagaimana peserta 
didik berpartisipasi dan memahami 
konsep selama proses pembelajaran, 
serta faktor yang mendukung dan 
menghambat penerapannya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran 
kontekstual mengenai praktik Team 
Quiz pada pembelajaran matematika 
kelas V. 

Rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1) bagaimana penerapan 
metode Team Quiz dalam mendorong 
pemahaman konsep matematika pada 
materi perkalian bilangan bulat di 
kelas V SD Muhammadiyah 1 
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Pekanbaru; dan (2) apa saja faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
penerapan metode Team Quiz dalam 
mendorong pemahaman konsep 
matematika peserta didik. Tujuan 
penelitian adalah mendeskripsikan 
penerapan metode tersebut dan 
mengidentifikasi faktor pendukung 
serta penghambatnya. Secara praktis, 
hasil penelitian diharapkan menjadi 
alternatif bagi guru dalam merancang 
pembelajaran matematika yang lebih 
aktif, interaktif, dan kolaboratif. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian diarahkan untuk 
memperoleh gambaran yang 
mendalam dan kontekstual mengenai 
proses penerapan metode Team Quiz 
dalam pembelajaran matematika 
(Sugiyono, 2022). Peneliti berperan 
sebagai instrumen utama yang hadir 
langsung di lapangan untuk 
mengamati proses pembelajaran, 
melakukan wawancara, mencatat 
temuan, serta menelaah dokumen 
pendukung. Data yang dihasilkan 
berupa uraian deskriptif dari perilaku, 
pengalaman, pernyataan, dan situasi 
pembelajaran yang ditemukan selama 
penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada 
Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2026/2027. Lokasi penelitian berada 
di Kota Pekanbaru dan dipilih karena 
kondisi pembelajaran matematika 
yang ditemukan pada observasi awal 

sesuai dengan fokus penelitian. Objek 
penelitian adalah implementasi 
metode Team Quiz dalam mendorong 
pemahaman konsep matematika 
peserta didik kelas V pada materi 
perkalian bilangan bulat. Kelas V 
berjumlah 28 peserta didik. 

Subjek penelitian adalah peserta 
didik kelas V. Informan penelitian 
terdiri atas kepala sekolah, guru kelas 
V, dan enam peserta didik yang dipilih 
secara purposive dengan 
mempertimbangkan keberagaman 
kemampuan akademik. Keenam 
peserta didik tersebut adalah 
Musthofa, Luthfi, Putri, Aisyah, Dimas, 
dan Naufal. Pemilihan informan 
peserta didik dilakukan untuk 
memperoleh variasi pengalaman dan 
respons selama pembelajaran. 
Kepala sekolah dipilih karena 
mengetahui kebijakan serta dukungan 
sekolah, sedangkan guru kelas dipilih 
karena terlibat langsung dalam 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran matematika. 

Tabel 1. Sumber Data dan Fokus 
Pengumpulan Data 

Sumb
er 

Data 

Jumlah/Infor
man 

Fokus 
Informasi 

Kepala 
sekola

h 

1 orang Dukungan 
sekolah, 

kebijakan, 
sarana, faktor 

pendukung dan 
penghambat 

Guru 
kelas V 

1 orang Perencanaan, 
pelaksanaan 
Team Quiz, 

respons peserta 
didik, kendala 
dan evaluasi 

Pesert
a didik 
kelas V 

6 orang Pengalaman 
belajar, kerja 

sama, 
partisipasi, 
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pemahaman 
materi dan 
kesulitan 

Dokum
en 

Modul ajar, 
foto, catatan 

lapangan 

Bukti 
pelaksanaan 
dan penguat 

hasil 
observasi/wawa

ncara 
 

Teknik pengumpulan data 
meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan 
dengan teknik observasi partisipatif 
pasif, yaitu peneliti hadir di kelas dan 
mengamati kegiatan tanpa mengambil 
peran sebagai pengajar. Aspek yang 
diamati meliputi aktivitas guru, 
aktivitas peserta didik, interaksi guru 
dengan peserta didik, kerja sama 
kelompok, antusiasme, keberanian 
menjawab, serta tahapan 
pelaksanaan Team Quiz. 

Wawancara dilakukan secara 
semi terstruktur kepada kepala 
sekolah, guru kelas V, dan peserta 
didik yang dipilih secara purposive. 
Wawancara dengan kepala sekolah 
diarahkan pada dukungan sekolah, 
kebijakan, sarana, dan kendala 
penerapan metode. Wawancara 
dengan guru menggali perencanaan, 
langkah pelaksanaan, respons 
peserta didik, faktor pendukung dan 
penghambat, serta evaluasi. 
Wawancara dengan peserta didik 
menggali pengalaman mengikuti kuis, 
kerja sama kelompok, kemudahan 
atau kesulitan memahami materi, 
serta perubahan yang mereka 
rasakan. 

Dokumentasi digunakan sebagai 
data pelengkap dan penguat. 

Dokumen yang dianalisis meliputi 
modul ajar, foto kegiatan 
pembelajaran, profil sekolah, dan 
catatan lapangan. Ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut 
digunakan secara saling melengkapi 
agar gambaran implementasi Team 
Quiz tidak hanya didasarkan pada 
satu jenis data. 

Analisis data mengacu pada 
model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña (2020), yang meliputi 
pengumpulan data, kondensasi data, 
penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap 
pengumpulan data, peneliti mencatat 
hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pada tahap kondensasi, 
data dipilih, difokuskan, 
disederhanakan, dan dikelompokkan 
sesuai fokus penelitian. Pada tahap 
penyajian, data disusun secara naratif 
untuk memperlihatkan pola 
pelaksanaan, respons peserta didik, 
dan faktor yang muncul. Kesimpulan 
kemudian ditarik dan diverifikasi 
dengan membandingkan data yang 
berasal dari berbagai sumber dan 
teknik. 

Keabsahan data dilakukan 
melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi kepala 
sekolah, guru, peserta didik, dan 
dokumen pendukung. Triangulasi 
teknik dilakukan dengan 
membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi pada 
objek yang sama. Triangulasi waktu 
dilakukan dengan melihat konsistensi 
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data pada waktu dan pertemuan yang 
berbeda. Proses tersebut digunakan 
untuk memastikan bahwa temuan 
penelitian mencerminkan kondisi 
pembelajaran secara kredibel. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Gambaran Pelaksanaan Team 
Quiz 

Penelitian dilaksanakan pada 
pembelajaran matematika kelas V 
dengan materi perkalian bilangan 
bulat. Pelaksanaan Team Quiz 
menunjukkan adanya perubahan pola 
interaksi dibandingkan pembelajaran 
yang hanya berpusat pada penjelasan 
dan latihan. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang menyiapkan materi, 
membentuk kelompok, menjelaskan 
aturan kuis, mengarahkan diskusi, 
memberikan pertanyaan, memantau 
jawaban, dan memberikan penguatan. 
Peserta didik berperan sebagai 
anggota kelompok yang 
mendiskusikan soal dan menjawab 
secara bergiliran. 

Tahap ketiga adalah penjelasan 
aturan kuis. Guru memastikan peserta 
didik memahami cara bermain, 
mekanisme menjawab, dan 
pemberian skor. Kejelasan aturan 
diperlukan agar kompetisi tetap 
berlangsung secara terarah. Tahap 
keempat adalah diskusi kelompok. 
Pada tahap ini peserta didik saling 
menjelaskan, membandingkan 
jawaban, dan membantu anggota 
kelompok yang belum memahami 
soal. 

Tahap kelima adalah pemberian 
soal kuis. Soal disusun dengan variasi 

kombinasi bilangan positif dan negatif 
sehingga peserta didik berhadapan 
dengan berbagai kemungkinan aturan 
tanda. Tahap keenam adalah 
menjawab secara bergiliran antar 
kelompok. Kegiatan ini memberi 
kesempatan kepada peserta didik 
untuk menggunakan konsep yang 
telah didiskusikan. Tahap ketujuh 
adalah pemberian skor sebagai 
bentuk umpan balik terhadap jawaban 
kelompok. Tahap kedelapan adalah 
penguatan dan penarikan kesimpulan 
bersama guru. 

Rangkaian tersebut menunjukkan 
bahwa Team Quiz tidak sekadar 
mengubah latihan soal menjadi 
permainan. Di dalamnya terdapat 
proses pembentukan pemahaman 
melalui penjelasan, diskusi, 
penerapan, koreksi, dan 
pengulangan. Temuan ini sejalan 
dengan kajian yang menempatkan 
Team Quiz sebagai metode 
pembelajaran aktif yang dapat 
mendorong interaksi dan kerja sama 
peserta didik (Mutakin, 2022; 
Ramadanti et al., 2025). 

Tabel 2. Tahapan Team Quiz dan 
Kontribusinya terhadap Pemahaman 

Konsep 

Tahap Aktivitas 
Utama 

Keterkaitan 
dengan 

Pemahaman 
Konsep 

1 Tujuan dan 
materi 

Memberikan 
dasar konsep dan 

aturan tanda 
2 Kelompok 

heterogen 
Memungkinkan 

bantuan dan 
penjelasan teman 

sebaya 
3 Aturan kuis Membuat 

aktivitas terarah 
dan dipahami 

bersama 
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4 Diskusi 
kelompok 

Menjelaskan, 
membandingkan, 
dan mengoreksi 

jawaban 
5 Soal kuis Menerapkan 

konsep pada 
variasi soal 

6 Menjawab 
bergiliran 

Menggunakan 
konsep secara 

aktif dan melatih 
keberanian 

7 Pemberian 
skor 

Memberikan 
umpan balik 

terhadap 
ketepatan 
jawaban 

8 Penguatan 
dan 

kesimpulan 

Menguatkan 
kembali aturan 

dan konsep yang 
dipelajari 

 
2. Pemahaman Konsep Matematika 
Peserta Didik 

Pemahaman konsep dalam 
penelitian ini dilihat tidak hanya dari 
kemampuan memperoleh jawaban, 
tetapi juga dari kemampuan 
menjelaskan aturan, menentukan 
tanda hasil perkalian, menyelesaikan 
soal, berdiskusi, dan menjelaskan 
kembali cara memperoleh jawaban. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
respons peserta didik terhadap 
pembelajaran cenderung positif. 
Musthofa menyatakan bahwa ia 
senang karena dapat belajar sambil 
mengikuti kuis bersama teman. Ia juga 
merasa lebih mudah memahami 
materi karena dapat berdiskusi dan 
membahas soal bersama. 

Luthfi menunjukkan respons 
serupa. Ia merasa senang karena 
dapat berdiskusi dan menjawab soal 
bersama teman. Putri juga 
menyatakan bahwa pembelajaran 
menjadi lebih mudah karena ia dapat 
bertanya kepada teman ketika belum 

memahami soal. Aisyah 
mengungkapkan bahwa ia dapat 
bertanya apabila tidak mengetahui 
jawaban. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa interaksi 
dalam kelompok menjadi sumber 
bantuan belajar yang nyata bagi 
peserta didik. 

Dari sisi penguasaan konsep, 
Musthofa mampu menjelaskan aturan 
tanda dengan cukup baik, yaitu bahwa 
tanda yang sama menghasilkan positif 
dan tanda yang berbeda 
menghasilkan negatif, kemudian 
bilangan dikalikan. Putri juga dapat 
menjelaskan aturan dasar tersebut 
dan menyatakan bahwa setelah 
pembelajaran ia lebih mengetahui 
aturan tanda. Aisyah mampu 
menyebutkan aturan yang sama dan 
menyatakan bahwa kegiatan kuis 
membantunya mengingat materi 
karena ia mengerjakan banyak soal. 

Namun, tingkat pemahaman tidak 
sepenuhnya sama pada semua 
peserta didik. Naufal mampu 
menyebutkan aturan tanda, tetapi 
mengakui bahwa ia terkadang lupa. Ia 
merasa sedikit lebih paham setelah 
mengikuti pembelajaran, tetapi masih 
membutuhkan latihan. Dimas 
menyampaikan bahwa pembelajaran 
baru sedikit membantu dan masih 
terdapat bagian materi yang belum 
dipahami. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa metode yang 
sama dapat menghasilkan 
pengalaman belajar yang berbeda 
sesuai dengan kemampuan awal dan 
kebutuhan masing-masing peserta 
didik. 
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Kesulitan yang paling sering 
muncul berkaitan dengan bilangan 
negatif. Putri menyatakan masih 
bingung ketika menghadapi perkalian 
bilangan negatif. Aisyah mengaku 
terkadang lupa tanda positif dan 
negatif, sedangkan Dimas dan Naufal 
juga menyampaikan kebingungan 
ketika soal melibatkan tanda minus. 
Musthofa menyebutkan bahwa 
beberapa soal dengan angka yang 
lebih besar terasa lebih sulit, 
sedangkan Luthfi menyatakan bahwa 
ada soal yang membuatnya 
membutuhkan waktu berpikir lebih 
lama. Dengan demikian, titik kesulitan 
bukan semata-mata pada operasi 
perkalian, tetapi pada konsistensi 
menerapkan aturan tanda. 

Pengulangan soal dalam format 
kuis menjadi salah satu mekanisme 
yang membantu peserta didik 
mengingat konsep. Musthofa 
menyatakan bahwa soal yang dibahas 
dalam kuis membuatnya mengingat 
kembali aturan perkalian. Dimas juga 
menyebut bahwa ia memahami materi 
karena soal dikerjakan berulang. 
Aisyah menyampaikan bahwa 
pembahasan bersama setelah soal 
dikerjakan membuat pemahamannya 
lebih baik. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa pengulangan 
yang disertai diskusi dan koreksi 
memiliki fungsi penting dalam 
memperkuat konsep. 

Secara keseluruhan, peserta didik 
memperlihatkan tingkat pemahaman 
yang beragam. Musthofa 
menunjukkan pemahaman yang relatif 
tinggi, Luthfi berada pada tingkat 

sedang hingga tinggi, Putri dan Aisyah 
pada tingkat sedang, Dimas pada 
tingkat sedang hingga rendah, 
sedangkan Naufal berada pada 
tingkat sedang. Kategorisasi tersebut 
bersifat deskriptif berdasarkan data 
wawancara dan pengamatan, bukan 
hasil pengukuran statistik. Temuan ini 
sejalan dengan Bintang et al. (2022) 
dan Rohmah et al. (2024) yang 
menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep matematika peserta didik 
sekolah dasar dapat bervariasi. 

3. Keaktifan, Kerja Sama, dan 
Keberanian Berpartisipasi 

Salah satu perubahan yang 
terlihat selama penerapan Team Quiz 
adalah meningkatnya keterlibatan 
peserta didik. Guru menyatakan 
bahwa peserta didik terlihat lebih 
antusias dan lebih aktif dibandingkan 
ketika pembelajaran hanya dilakukan 
melalui penjelasan dan latihan soal. 
Peserta didik yang biasanya pasif 
mulai berani memberikan jawaban 
setelah memperoleh dukungan dari 
kelompoknya. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa format kelompok 
dapat menjadi jembatan bagi peserta 
didik yang belum percaya diri untuk 
berpartisipasi. 

Kerja sama menjadi bagian 
penting dalam proses tersebut. 
Musthofa menyatakan bahwa anggota 
kelompok saling memberi tahu ketika 
ada yang belum mengetahui jawaban. 
Luthfi menyebutkan bahwa anggota 
kelompok saling membantu dan 
bergantian mengerjakan soal. Putri 
merasa lebih berani menjawab 
setelah dibantu teman. Aisyah dan 
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Naufal masih mengaku agak malu 
ketika harus menjawab sendiri, tetapi 
keduanya tetap memperoleh bantuan 
dari penjelasan teman sekelompok. 

Temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa Team Quiz memiliki dimensi 
sosial yang kuat. Peserta didik tidak 
hanya berhadapan dengan soal, tetapi 
juga dengan kebutuhan untuk 
menjelaskan dan 
mempertanggungjawabkan jawaban 
kepada kelompok. Interaksi ini 
memberi kesempatan kepada peserta 
didik yang lebih memahami untuk 
menjadi sumber bantuan bagi 
temannya. Sebaliknya, peserta didik 
yang masih mengalami kesulitan 
dapat bertanya dalam lingkungan 
kelompok yang relatif lebih aman 
sebelum menjawab di depan kelas. 

Temuan ini mendukung 
pandangan bahwa suasana belajar 
yang menyenangkan dan interaktif 
dapat mendorong keberanian peserta 
didik dan mengurangi hambatan 
afektif dalam belajar matematika 
(Idhayani et al., 2020). Dalam konteks 
penelitian ini, dukungan kelompok dan 
format kuis membuat kegiatan 
matematika terasa lebih variatif 
sehingga peserta didik tidak hanya 
menunggu penjelasan guru. Meskipun 
demikian, guru tetap perlu 
memastikan bahwa semua anggota 
kelompok memperoleh kesempatan 
yang seimbang agar peserta didik 
yang lebih dominan tidak mengambil 
alih seluruh aktivitas. 

 

4. Faktor Pendukung Penerapan 
Team Quiz 

Faktor pendukung diperoleh dari 
wawancara kepala sekolah, guru 
kelas V, dan peserta didik. Dari 
perspektif kepala sekolah, faktor 
pendukung meliputi kesiapan guru, 
antusiasme peserta didik, kerja sama 
dalam kelompok, ketersediaan sarana 
pembelajaran, dukungan sekolah, dan 
suasana kelas yang kondusif. 
Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa keberhasilan metode tidak 
hanya ditentukan oleh format kuis, 
tetapi juga oleh kesiapan lingkungan 
pembelajaran. 

Guru kelas V menambahkan 
bahwa kesesuaian materi perkalian 
bilangan bulat dengan format kuis 
menjadi faktor penting. Materi dapat 
diubah menjadi berbagai bentuk 
pertanyaan dan disajikan secara 
bertahap. Antusiasme peserta didik 
dan kerja sama kelompok juga 
membantu kegiatan berlangsung. 
Ketika peserta didik dapat berdiskusi 
sebelum menjawab, guru memiliki 
lebih banyak kesempatan untuk 
mengamati cara mereka memahami 
konsep. 

Dari sisi peserta didik, dukungan 
terutama muncul melalui kerja sama 
dan kesempatan berdiskusi. Peserta 
didik merasa lebih mudah ketika dapat 
bertanya kepada teman. Dukungan 
sosial ini membantu peserta didik 
menghadapi soal yang belum 
dipahami dan meningkatkan 
keberanian untuk memberikan 
jawaban. Dengan demikian, faktor 
pendukung dapat dikelompokkan 
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menjadi faktor pedagogis, faktor 
peserta didik, faktor sosial, dan faktor 
kelembagaan. 

Tabel 3. Faktor Pendukung Implementasi 
Team Quiz 

Faktor 
Pendukun

g 

Bukti 
Temuan Implikasi 

Kesiapan 
guru 

Guru 
menyiapkan 

materi, 
kelompok, 

aturan, soal, 
dan 

penguatan 

Pelaksanaan 
lebih terarah 

Antusiasm
e peserta 

didik 

Peserta 
didik 

senang 
mengikuti 
kuis dan 
lebih aktif 

Partisipasi 
meningkat 

Kerja 
sama 

kelompok 

Saling 
membantu, 
menjelaska

n, dan 
bergantian 
menjawab 

Konsep lebih 
mudah 

didiskusikan 

Kesesuaia
n materi 

Perkalian 
bilangan 

bulat mudah 
dikemas 

dalam soal 
kuis 

Latihan 
konsep dapat 

bervariasi 

Sarana 
dan 

dukungan 
sekolah 

Sarana 
tersedia dan 

sekolah 
mendukung 
pembelajara

n inovatif 

Kegiatan 
lebih 

memungkinka
n 

dilaksanakan 

 

5. Faktor Penghambat Penerapan 
Team Quiz 

Faktor penghambat yang paling 
konsisten ditemukan adalah 
perbedaan kemampuan peserta didik. 
Kepala sekolah menyatakan bahwa 
terdapat peserta didik yang cepat 
memahami materi dan ada yang 
membutuhkan bimbingan lebih. Guru 
juga menyampaikan hal yang sama. 

Perbedaan ini membuat guru perlu 
menyesuaikan penjelasan dan 
memastikan peserta didik yang masih 
kesulitan tidak tertinggal dalam proses 
kuis. 

Penghambat berikutnya adalah 
pengelolaan waktu. Kepala sekolah 
menjelaskan bahwa Team Quiz 
membutuhkan waktu untuk 
pembagian kelompok, diskusi, 
pelaksanaan kuis, dan pembahasan. 
Guru juga menyampaikan bahwa 
waktu yang tersedia pada dasarnya 
cukup, tetapi harus diatur dengan 
baik. Setiap tahap memiliki kebutuhan 
waktu tersendiri sehingga jika diskusi 
terlalu lama, waktu pembahasan dan 
penguatan dapat berkurang. 

Suasana kelas yang lebih ramai 
ketika kuis berlangsung juga menjadi 
tantangan. Aktivitas kelompok dan 
kompetisi dapat meningkatkan energi 
kelas, tetapi tanpa pengaturan yang 
jelas kondisi tersebut dapat 
mengganggu konsentrasi. Guru perlu 
menetapkan aturan berbicara, 
pembagian peran, dan batas waktu 
sejak awal. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa kelebihan 
Team Quiz berupa aktivitas yang 
tinggi sekaligus dapat menjadi 
tantangan apabila manajemen kelas 
tidak disiapkan dengan baik. 

Faktor penghambat tersebut tidak 
menghilangkan manfaat Team Quiz, 
tetapi menunjukkan bahwa 
penerapannya memerlukan desain 
pembelajaran yang cermat. Guru 
perlu mengatur komposisi kelompok, 
menyediakan soal yang berjenjang, 
memberikan kesempatan kepada 
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semua anggota untuk berpartisipasi, 
dan mengalokasikan waktu secara 
realistis. Dengan demikian, aktivitas 
kuis tetap menjadi sarana belajar, 
bukan sekadar kompetisi 
antarkelompok. 

6. Pembahasan Temuan dalam 
Perspektif Pembelajaran 
Matematika 

Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa kekuatan utama Team Quiz 
terletak pada hubungan antara 
aktivitas sosial dan proses kognitif. 
Peserta didik memperoleh konsep dari 
guru, kemudian mendiskusikannya 
bersama kelompok, menggunakan 
konsep dalam menjawab soal, dan 
mendapatkan koreksi atau penguatan. 
Urutan tersebut membuat peserta 
didik mengalami konsep dalam 
beberapa bentuk kegiatan. Proses 
seperti ini lebih kaya dibandingkan 
pembelajaran yang berhenti pada 
penjelasan dan pengerjaan latihan 
secara individual. 

Pada materi perkalian bilangan 
bulat, proses tersebut terlihat jelas 
pada pemahaman aturan tanda. 
Peserta didik tidak cukup hanya 
mengetahui bahwa dua tanda sama 
menghasilkan positif dan dua tanda 
berbeda menghasilkan negatif. 
Mereka perlu menggunakan aturan itu 
ketika menyelesaikan soal. Ketika 
jawaban dibahas bersama, peserta 
didik dapat mengetahui letak 
kesalahan dan memperbaiki 
pemahamannya. Oleh karena itu, 
diskusi dan pembahasan setelah kuis 
memiliki fungsi yang sama pentingnya 
dengan kuis itu sendiri. 

Secara praktis, penerapan Team 
Quiz pada materi perkalian bilangan 
bulat sebaiknya diawali dengan 
penyamaan pemahaman mengenai 
aturan tanda, dilanjutkan diskusi 
kelompok, kemudian kuis dengan 
tingkat kesulitan bertahap, dan diakhiri 
pembahasan. Guru perlu menyiapkan 
pertanyaan yang tidak hanya meminta 
hasil akhir, tetapi juga mendorong 
peserta didik menjelaskan alasan atau 
aturan yang digunakan. Strategi 
tersebut dapat membantu menggeser 
orientasi kuis dari sekadar 
memperoleh skor menjadi sarana 
untuk membangun pemahaman 
konsep. 

7. Keterbatasan dan Implikasi 

Penelitian ini memiliki 
keterbatasan yang perlu diperhatikan 
dalam menafsirkan hasil. Penelitian 
hanya dilaksanakan pada peserta 
didik kelas V SD Muhammadiyah 1 
Pekanbaru dan berfokus pada materi 
perkalian bilangan bulat. Oleh karena 
itu, temuan bersifat kontekstual dan 
belum dapat digeneralisasikan secara 
luas ke sekolah atau materi 
matematika lain. Selain itu, 
pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif sehingga penelitian 
tidak dimaksudkan untuk menguji 
signifikansi peningkatan pemahaman 
konsep secara statistik. 

D. Kesimpulan 
Implementasi metode Team Quiz 

dalam pembelajaran matematika 
kelas V SD Muhammadiyah 1 
Pekanbaru pada materi perkalian 
bilangan bulat dilaksanakan melalui 
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delapan tahapan yang saling 
berkesinambungan, yaitu 
penyampaian tujuan dan materi, 
pembentukan kelompok heterogen, 
penjelasan aturan kuis, diskusi 
kelompok, pemberian soal, menjawab 
secara bergiliran, pemberian skor, 
serta penguatan dan penarikan 
kesimpulan. Rangkaian tersebut 
mendorong peserta didik untuk terlibat 
aktif, berdiskusi, saling membantu, 
menjelaskan konsep, menggunakan 
konsep dalam penyelesaian soal, dan 
memperbaiki jawaban melalui 
pembahasan. 

Pemahaman konsep peserta didik 
menunjukkan tingkat yang beragam. 
Sebagian peserta didik mampu 
menjelaskan aturan tanda pada 
perkalian bilangan bulat dengan 
bahasa sendiri dan merasa lebih 
memahami materi setelah berdiskusi 
serta mengikuti pengulangan soal. 
Namun, beberapa peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam 
menerapkan aturan tanda ketika soal 
melibatkan bilangan negatif. Dengan 
demikian, Team Quiz memberikan 
ruang yang mendukung proses 
pemahaman konsep, tetapi kebutuhan 
belajar individual tetap perlu 
diperhatikan. 

Faktor pendukung penerapan 
Team Quiz meliputi kesiapan guru, 
antusiasme peserta didik, kerja sama 
kelompok, kesesuaian materi dengan 
format kuis, ketersediaan sarana, dan 
dukungan sekolah. Faktor 
penghambat meliputi perbedaan 
kemampuan peserta didik, suasana 
kelas yang lebih ramai ketika kuis, 

serta keterbatasan waktu. Karena itu, 
penerapan Team Quiz perlu disertai 
pengelolaan kelompok, soal yang 
berjenjang, aturan partisipasi yang 
jelas, serta manajemen waktu yang 
baik. 

Berdasarkan temuan tersebut, 
Team Quiz dapat digunakan sebagai 
alternatif pembelajaran matematika 
yang aktif dan kolaboratif, khususnya 
pada materi yang memungkinkan 
konsep dilatih melalui pertanyaan dan 
pembahasan berulang. Penelitian 
berikutnya disarankan memperluas 
materi, subjek, dan pendekatan 
penelitian agar diperoleh gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai 
penerapan Team Quiz dalam 
pembelajaran matematika sekolah 
dasar. 
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